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<b>ABSTRAK</b><br>

Penetapan ggji secarakualitatif yang biasa diterapkan di lembaga-lembaga pemerintah sering dirasakan
kurang adil karena hak yang diterima untuk jenis pekerjaan yang beban tugasnya lebih berat tidak berbeda
dengan hak untuk jenis pekerjaan yang beban tugasnya lebih ringan, demikian juga untuk seseorang yang
berprestasi baik tidak berbeda dengan untuk yang berprestasi biasa-biasa sgja.

<br><br>

Sistem penetapan gaji yang membedakan ggji berdasarkan kinerjanya masing-masing dikenal dengan nama
"sistem merit" |denya adalah bahwa janji akan adanya pemberian gaji yang lebih tinggi untuk yang lebih
berprestasi akan mendorong karyawan untuk meningkatkan kinerja dan produktivitasnya.

<br><br>

Salah satu penerapan sistem merit di Lembaga Pemerintahan adalah melalui penerapan jabatan fungsional
peneliti, sedangkan tolok ukur produktivitas dalam penerapan jabatan fungsional peneliti adalah melalui
pengumpulan angka kredit.

<br><br>

Satu sampel berjumlah 201 responden yang terdiri dari 104 peneliti dan 97 bukan peneliti digunakan untuk
menguji beberapa hipotesa berkaitan dengan [ear] tentang sistem merit. Analisa data untuk menguji hipotesa
tersebut meliputi uji beda dua rata-rata dan analisa korelasi. Metode pengumpulan data menggunakan
kuesioner tertutup dengan memakai skala Likert untuk mendapatkan data primer.

<br><br>

Uji beda dua rata-rata menunjukkan bahwa terdapat perbedaan produktivitas antara peneliti dan bukan
peneliti dimana produktivitas peneliti 1ebih tinggi dibandingkan produktivitas bukan peneliti. Selanjutnya
analisa korelasi menunjukkan bahwa terdapat korelasi positip antara pelaksanaan sistem merit melalui
penerapan jabatan fungsional peneliti dengan produktivitas. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positip antara jenjang jabatan fungsional peneliti dengan produktivitas.

<br><br>

Dengan asumsi bahwa pegawai yang mengikatkan dirinya kedalam jabatan fungsional peneliti adalah orang-
orang yang sudah mempunyai "achievement need" yang tinggi, maka dengan adanya tugas, peluang dan
balas jasa yang sudah jelas, akan semakin terdorong baginya untuk menghasilkan produktivitas tertentu
yang dipersyaratkan dalam jabatan fungsional peneliti.

<br><br>

Temuan penelitian dapat menjadi masukan bagi organisasi secara umum yang ingin sistem penggajiannya
sebagal alat memotivasi pegawai untuk meningkatkan produktivitas. Untuk Iebih memperkuat hasil
penelitian ini disarankan agar dikembangkan penelitian lanjutan antaralain : studi tentang faktor lain yang
mempengaruhi produkivitas, studi tentang faktor yang mempengaruhi keputusan seseorang untuk
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melaksanakan sistem merit, studi perbandingan penerapan sistem merit pada organisasi lainnya.



